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1 Departemen Agaman RI.1998. Al-Quran dan Terjemahan. Jakarta: PT. Karya 
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RINGKASAN 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis 

STEM dengan Media Penjernih Air Terhadap Hasil Belajar Materi Manfaat 

Air Kelas V Di Sekolah Dasar; Kristina Damayanti; 160210204054; 2020; 43 

halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar; Jurusan Ilmu 

Pendidikan; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

Pembelajaran IPA di SD memberikan pengalaman yang nyata  dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu konsep. Realitanya masih 

banyak siswa yang kesulitan dalam pembelajaran IPA sehingga menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar IPA dapat dipengaruhi oleh 

pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran dan 

media pembelajaran. Cara yang dapat diterapkan salah satunya dengan 

menggunakan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “adakah pengaruh yang 

signifikan penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis 

STEM dengan Media Penjernih Air terhadap Hasil Belajar Materi Manfaat Air 

Kelas V di Sekolah Dasar”. Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis STEM dengan Media Penjernih 

Air terhadap Hasil Belajar Materi Manfaat Air Kelas V di Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Balung Lor 03 Jember. Jenis penelitian 

ini adalah Quasi Eksperimental dengan bentuk Non-Equivalent Control Group 

Design. Responden pada penelitian ini adalah seluruh kelas V semester genap di 

SDN Balung Lor 03 Jember tahun ajaran 2019/2020. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji t (t-test) untuk mengetahui perbandingan 

sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Kedua kelas sebelum diberikan perlakuan, dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan nilai UTS tema 7. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
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setara atau tidaknya kedua kelas sebelum dilaksanakan penelitian. Hasil 

perhitungan uji homogenitas menggunakan uji levene dengan bantuan software 

SPSS versi 22.0, diperoleh nilai Fhitung < Ftabel yaitu 1,96 < 1,13, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas homogen sebelum dilakukan penelitian. Kedua 

kelas dinyatakan homogen, dilakukan penentuan kelas eksperimen dan kontrol. 

Kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. 

Tahap selanjutnya dengan menganalisis data dari hasil nilai pre-test dan 

post-test dengan bantuan software SPSS versi 22, diperoleh thitung > ttabel  yaitu 

(6,027 > 2,008). Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa kelas V dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM dengan media penjernih 

air dibandingkan dengan hasil belajar kelas V tanpa menerapakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM dengan media penjernih 

air. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM dengan media 

penjernih air ini diharapkan dapat menjadi alternatif yang inovatif bagi guru, serta 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dipaparkan mengenai, (1) latar belakang; (2) rumusan 

masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang  

IPA yaitu mata pelajaran yang diajrakan di SD. IPA dibutuhkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Pembelajaran IPA diajarkan dekat dengan 

kehidupan nyata sehingga siswa lebih mampu mendalami suatu konsep. 

Pembelajaran IPA hendaknya berpusat kepada siswa, sehingga siswa dapat 

menuangkan ide kreatifitas yang dimilikinya. 

IPA menekankan pada pemahaman mengenai lingkungan dan alam sekitar. 

Kekayaan alam untuk dilestarikan dan dijaga (Permendikbud, 2018:35). 

Realitanya banyak siswa kesulitan dalam pembelajaran IPA, sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar. Penerapan model dan media yang 

digunakan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. solusi yang dapat 

dilakukan yaitu penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics).  

Siswa menjadi lebih aktif dalam menyelesaikan masalah melalui Problem 

Based Learning (Ozcan, 2016). Hasil belajar dengan penerapan Problem Based 

Learning memiliki pengaruh yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran 

secara jonvensional (Ramlawati, et al: 2017). 

STEM merupakan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 

berpikir secara nalar, logis, sistematis dan kritis. Penelitian yang dilakukan oleh 

Izzani (2019) hasil penelitiannya terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

STEM terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM memfokuskan 

permasalahan nyata yang ada dilingkungan tempat tinggalnya (National STEM 

Education Center, 2014). Permasalahan yang koheren dengan lingkungan siswa 

serta berakitan dengan materi yang diajarkan di SD. Adanya permasalahan 
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tersebut dapat membangkitkan rasa keingintahuan siswa sehingga siswa tertantang 

untuk memecahkan permasalahan tersebut.  

Guru mengaitkan pengalaman yang ada di lingkungan siswa serta 

menggunakan media yang sesuai dengan materi dapat memengaruhi hasil belajar 

IPA pada siswa. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis STEM tepat pada proses pembelajaran, karena menekankan 

permasalahan yang ada dikehidupan sehari-hari dan siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan. 

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu dalam penyampaikan 

materi dan pembelajaran menjadi lebih efektif (Mediawati, 2011:69). Merangsang 

pikiran, perhatian serta minat siswa dengan menggunakan media pembelajaran 

(Sadirman et al, 2014). Diantaranya dengan menggunakan penjernih air. Penjernih 

air merupakan media pembelajaran yang cocok diterapkan pada kurikulum 2013 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM yang dapat 

membantu siswa untuk berpikir secara nalar, logis, sistematis serta kritis sesuai 

dengan permasalahan nyata.  

Penelitian dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM. Penerapan Model 

tersebut diterapkan dalam pembelajaran yang disertai media penjernih air, 

sehingga dapat meningkat-kan pemahaman siswa pada materi. Berdasarkan urain 

tersebut dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis STEM dengan Media Penjernih 

Air Terhadap Hasil Belajar Materi Manfaat Air Kelas V di Sekolah Dasar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan penelitian ini adalah 

adakah pengaruh yang signifikan penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbasis STEM dengan Media Penjernih Air terhadap Hasil Belajar 

Materi Manfaat Air Kelas V di Sekolah Dasar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbasis STEM dengan Media Penjernih Air terhadap 

Hasil Belajar Materi Manfaat Air Kelas V di Sekolah Dasar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari ini yaitu sebagai berikut. 

1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan mengenai 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pendidikan dan 

materi pelajaran  

2) Bagi guru, sebagai bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksaan 

pembelajaran serta untuk meningkatkan keterampialn dalam pemilihan model 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam 

pembelajaran.    

3) Bagi peneliti, memperoleh pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun 

langsung mengajar di sekolah sebagai calon guru. 

4) Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab 2 ini dipaparkan mengenai, (1) pembelajaran IPA di SD; (2) 

model pembelajaran; (3) model pembelajaran Problem Based Learning; (4) 

Scince, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM); (5) model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM; (6) media pembelajaran 

penjernih air; (7) hasil belajar; (8)  penelitian yang relevan; (9) kerangka berpikir; 

(10) hipotesis penelitian.  

 

2.1 Pembelajaran IPA di SD 

Pembelajaran IPA tidak hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta 

dan konsep saja, melainkan suatu pembentukan proses ilmiah dan proses 

penemuan. IPA menekankan pada keterampian proses, fakta, konsep serta sikap 

(Trianto, 2014).  Adapun empat unsur pembelajaran IPA antara lain sebagai 

berikut. 

a. Sikap: siswa memiliki rasa ingin tahu mengenai fenomena alam dan makhuk 

hidup. 

b. Proses: penyelesain masalah dengan prosedur yang sistetematis melalui 

metode penelitian. Antara lain (1) penyusunan hipotesis; (2) perancangan 

eksperimen; (3) evaluasi; (4) pengukuran; dan (4) penarikan kesimpulan. 

c. Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, hukum serta teori. 

d. Aplikasi: penerapan pengetahuan dalam lingkungannya. 

Usman Samatowa (2011:3)IPA sangat penting dibelajarakan di SD, (1) 

IPA yaitu dasar teknologi dalam kemajuan suatu bangsa; (2) pembelajaran IPA 

membuat siswa dalam berpikir kritis dan objektif; (3) pembelajaran IPA dengan 

melakukan percobaan-percobaan oleh siswa maka pembelaran IPA tidak hanya 

hafalan belaka; (4) pembelajaran IPA memilliki nilai-nilai pendidikan yang daapt 

membentuk kepribadian siswa secara keseluruhan. Pembelajaran IPA di SD 

hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk memupuk rasa ingin tahu 

siswa secara ilmiah. Hal ini membantu siswa dalam mengembangkan berpikir 

secara kritis dan alamiah.. 
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Siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan lingkungan 

tempat tinggalnya (De Vito dalam Samatowa, 2011:104). Siswa diberikan 

kesempatan untuk memberikan sebuah pertanyaan, mengembangkan ide, 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta menimbulkan kesadaran siswa akan 

pentingnya pembelajaran IPA untuk dipelajari. Pembelajaran IPA akan menjadi 

lebih mudah ketika dihubungkan dengan hal-hal yang berakaitan dengan 

kehidupan siswa termasuk lingkungan tempat tinggal disekitar siswa. siswa 

menjadi lebih mudah dalam menerima materi yang dibelajarkan, karena siswa 

sudah memiliki pengetahuan awal sebelum menerima materi.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

pembejaran IPA di SD karena, pembelajaran yang mengaitkan dikehidupan 

sehari-hari serta menuntut siswa untuk berpikir kritis dan objektif. Pembelajaran 

dengan melakukan percobaan maka tidak hanya hafalan belaka. 

 

2.2 Model Pembelajaran 

Patokan yang digunakan dalam belajar mengajar di kelas (Trianto, 

2010:51). Perencanaan yang digunakan oleh guru untuk membantu siswa lebih 

spesifik dalam berbagai ilmu pengetahuan, sikap serta keterampilan 

(Fathurrohman, 2015:30). 

Joyce and Weil (dalam Fathurrohman, 2015:30) menjelaskan model 

pembelajaran suatu perencaan yang digunakan acuhan pembelajaran di kelas. 

Berdasatkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yaitu suatu rencana yang digunakan oleh guru sebagai acuhan dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang digunakan. 

 

2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Subbab ini dipaparkan mengenai pengertian Problem Based learning, 

tujuan Problem Based Learning, Karakteristik Problem Based Learning, 

kelemahan dan kelebihan Problem Based Learning, dan langkah-langkah Problem 

Based Learning. 
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2.3.1 Pengertian Model pembelajaran Problem Based Learning 

Eggen at el. (2012) mendefinisikan Problem Based Learning yaitu model 

pembelajaran menggunakan permasalahan sebagai fokus utama untuk 

mengembangkan keterampilan dan memecahkan permasalahan, materi, dan 

pengaturan diri. Problem Based Learning model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa terlibat langsung dalam pemecahan permasalahan untuk 

mendapatkan pengetahuan dari situasi yang ada di sekitarnya. Proses 

pembelajaran baru menjadi bermakna dan melatih kemandirian siswa.  

Arends (2013) Problem Based Learning yaitu penyajian situasi 

permasalahan autentik atau nyata yang bermakna bagi siswa dan menjadi landasan 

penyelidikan serta inkuiri. Permasalahan nyata yang digunakan dalam 

pembelajaran sebelum memperoleh dan mengetahui konsep formal. Permasalahan 

nyata yang terdapat di lingungan sekitarnya tersebut dapat membangun 

pengetahuan siswa sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan. 

Model pembelaran yang inovatif, sehingga siswa lebih aktif (Ngalimun, 

2014:89). Pembelajaran diawali dengan memberikan permasalahan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Siswa akan aktif bekerja sama dengan anggota 

kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dan siswa juga akan 

memperoleh pengetahuan baru. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Problem 

Based Learning yaitu model pembelajaran dengan permasalahan sebagai bahan 

utama dalam pembelajaran. Siswa dibimbing oleh guru dalam mencari solusi 

untuk mengatasi permasalahan baik secara mandiri ataupun berkelompok. Prinsip 

utama Problem Based Learning yaitu penggunaan permasalahan yang ada sekitar 

lingkungannya dalam pengembangan pengetahuan, serta kemampuan dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Permasalahan nyata yaitu suatu masalah yang 

ada dikehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut bersifat terbuka dan tidak 

terstruktur, artinya permasalahan yang memiliki banyak strategi dalam 

penyelesaiannya dan mendorong siswa untuk mengidentifikan strategi yang 

digunakan dalam penyelesain tersebut. 
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2.3.2 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Siswa mampu dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

penyelesaian permasalahan melalui Problem Based Learning. Menurut 

Wisudawati & Sulistyowati (2015:90) menyebutkan bahwa Problem Based 

Learning mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut. 

a. Kemampuan Berpikir dan Memecahkan Masalah 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan Problem Based Learning, karena 

siswa diberi sebuah masalah yang harus dicari penyelesaiannya. Hal tersebut 

siswa mampu menganalisis, mengkritik, dan menarik kesimpulan. 

b. Memahami Peran Orang Dewasa 

Problem Based Learning mendorong siswa untuk mempelajari permasalahan 

di lingkungannya dan mempelajari peran penting orang dewasa. Selain hal 

tersebut juga dapat membandingkan mental siswa di dalam dan di luar 

sekolah, sehingga Problem Based Learning menjadi jembatan penghubung di 

antara keduanya. 

c. Pembelajar Mandiri dan Bebas 

Siswa lebih kreatif, bebas berkreasi dan mandiri. Siswa menemukan sendiri 

pengetahuannya barunya melalui permasalahan yang terjadi dikehidupan 

sehari-hari. Guru hanya sebagai fasilitator siswa dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa untuk menggali pengetahuan baru yang dimilikinya. 

 

2.3.3 Karakteristik Model pembelajaran Problem: Based Learning 

Menurut Fathurrohman (2015:115) menyebutan bahwa Problem Based 

Learning memiliki beberapa karateristik, sebagai berikut. 

a. Belajar dimulai dari suatu masalah.  

b. Masalah berhubungan dengan kehidupan sehari-hari atau dunia nyata siswa. 

c. Mengorganisasikan pembelajaran diseputar masalah. 

d. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada guru atau pembelajar dalam 

menjalankan pembelajaran secara langsung proses belajar. 

e. Menggunakan kelompok kecil. 
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f. Menuntut siswa untuk mendemonstrarikan mengenai apa yang telah mereka 

pelajari dalam bentuk kinerja maupun produk. 

Pembelajaran yang berpusat kepada siswa, guru berperan sebagai 

fasilitator serta memfasilitasi siswa berperan aktif menyelesaikan suatu 

permasalahan. Guru menyajikan permasalahan, mengajukan pertanyaan kepada 

siswa, dan memfasilitasi dalam penyelidikan serta melakukan scaffolding. 

Scaffolding yaitu membantu siswa dalam menyelesaian permasalahan yang 

melampui tingkat pengetahuannya.  

 

2.3.4 Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning memiliki beberapa manfaat. Menjadikan siswa 

lebih ingat dan meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan, 

mengembangkan siswa dalam berpikir kritis, kerja sama antar siswa (Amir, 

2013:26). Menurut Warsono & Hariyanto (2013:152) penerapan Problem Based 

Learning siswa akan terbiasa menghadapi masalah yang ada di lingkungannya, 

selain hal tersebut siswa juga tertantang dalam menyelesaikan permasalahan, tidak 

hanya terkait dalam pembelajaran di dalam kelas saja melainkan permasalahan-

permasalahan yang ada dikehidupan sehari-hari. Memupuk jiwa solidaritas 

dengan melakukan diskusi dengan teman-teman sekelompoknya kemudian yang 

didiskusikan dengan teman sekelasnya. 

Problem Based Learning mempunyai beberapa kekurangan seperti tidak 

banyak guru yang mampu menghantarkan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Hal tersebut dikarenakan memerlukan waktu relative lama, membutuhakn biaya 

mahal serta guru kesulitan memantau siswa jika aktivitas pembelajaran dilakukan 

di luar kelas atau sekolah (Warsono & Hariyanto, 2013:152) 

 

2.3.5 langkah-langkah Model pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Eggen & Kaucha (2012:311) mendefinisikan Problem Based 

Learning memiliki beberapa langkah dalam proses pembelajaran. Adapun 

langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut. 
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a. Mereview dan Menyajikan Masalah 

Guru mereview kembali pengetahuan awal yang sudah dimiliki oleh siswa 

yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, serta memberikan siswa 

sebuah permasalahan yang spesifik dan konkrit dalam kehidupan sehari-hari..  

b. Menyusun Strategi 

Siswa menyusun strategi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Menyusun strategi guru tidak perlu memberikan bimbingan yang berlebih 

kepada siswa agar siswa mempunyai pengalaman yang tidak terbatas dalam 

menyusun strategi. 

c. Menerapkan Strategi 

Siswa menerapkan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dengan dipantau guru. Tahap ini memberikan banyak pengalaman kepada 

siswa dalam menyelesaikan suatu permaslahan yang ada. 

d. Membahas dan Mengevaluasi Hasil 

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah dan hasil yang 

didapatkan. Guru juga memberikan umpan balik kepada siswa mengenai hasil 

kinerja siswa. 

 

2.4 Scince, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

Scince, Technology, Engineering, and Mathematics atau disebut dengan 

STEM tidak hanya bermakna dalam praktisi penguatan-penguatan dalam bidang 

STEM secara terpisah, melainkan pendidikan yang mengintegrasikan  sains, 

teknologi, teknik, dan matematika saja tetapi juga memfokuskan pendidikan pada 

proses penyelesaian masalah yang ada dikehidupan sehari-hari (National STEM 

education center, 2014). Bybee (2013:5) STEM dalam pendidikan sekolah dasar 

mempunyai beberapa tujuan, sebagai berikut. 

a. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan 

dilingkungannya, menjelaskan fenomena alam serta membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti terkait dengan STEM. 

b. Memahami karakteristik bentuk-bentuk disiplin STEM sebagai bentuk 

pengetahuan, penyelidikan.  
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c. Disiplin-disiplin STEM mampu membentuk lingkungan material, intelektual 

serta kultural. 

d. Pengkajian  isu yang berkaitan dengan STEM dalam pengunaan ide sains, 

teknologi, teknik, dan matematika. 

Guru dapat memberikan konsep, prinsip, teknologi serta matematika 

melalui STEM sehingga mampu mengintegrasikan pengembangan produk, proses, 

dan sistem. Iterdisplin ilmu dengan mengabungkan sains, teknologi, teknik serta 

matematikan pada kehidupan nyata (Menurut Reeve, 2013).  

Penerapan STEM dalam proses pembelajaran mempunyai kelebihan. 

Menurut Becker dan Park (2011) menyebutkan bahwa penerapan STEM dalam 

proses pembelajaran dapat melatih siswa baik secara kognitif, keterampilan, dan 

sikap serta siswa juga praktik langsung dalam proses pembelajaran. Adapun 

kelebihan penerapan STEM dalam proses pembelajaran, sebagai berikut. 

a. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa, kreatif, dan berpikir kritis. 

b. Meningkatkan motivasi siswa, partisipasi, dan kehadiran siswa. 

c. Mengambangkan siswa untuk pengatahuan yang mereka. 

d. Memperluas pengetahuan siswa. 

e. Mendorong siswa dalam menyelesaikan masalah dan saling bekerja sama 

antar anggota kelompok. 

 

2.5 Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM 

Subbab ini dipaparkan mengenai pengertian model pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis STEM, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis STEM, langkah-langkah pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis STEM.  

2.5.1 Pengertian Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM 

STEM dapat diintegratifkan dngan berbagai metode pembelajara (Becker 

& Park, 2011), sehingga STEM diterapkan dengan Problem Based Learning. 

Pembelajaran lebih menyenangkan dan mampu menyelesaian maslaah melalui 

Problem Based Learning (Verma et al, 2011).  Motivasi belajar yang tinggi  

terutamanya dalam pembeajaran IPA di SD. Proses pembelajaran berbasis 
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penyelidikan memberikan pengalaman belajar. Oleh sebab itu siswa dapat 

menyelesaikan suatu masalah (Hanover, 2015). 

Problem Based Learning berbasis STEM membentuk siswa yang mampu 

berpikir kritis, logis, dan sistematis dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

dikehidupan sehari-hari. Penyelsaian masalah menuntut siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis (Tripathi, 2008:1). Penyelesaian masalah yang 

dilakukan secara berkelompok. Mendorong siswa untuk berkerja sama, tanggung 

jawab atas pekerjaannya secara mandiri maupun dengan kelompoknya (Farwati, et 

al.2017).  

Problem Based Learning berbasis STEM untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir dan penyelesain masalah yang ada dikehidupan sehari-hari, 

keterampilan intelektualnya serta membuat siswa yang mandiri (Arends R.I, 

2015:407). Pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM yang 

mengintegrasikan science, technology, engineering and mathematics yang 

menggunakan konteks autentik sehingga dapat mengasah kognitif, 

mengekssplorasi kreativitas siswa, inovasi, dan afektif dalam mengaplikasikan 

pengetahuan sebagai bentuk penyelesaian masalah terkait kehidupan sehari-hari 

dengan memanfaatan teknologi (Asghar, A. et al. 2015:5). 

 

2.5.2 Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis STEM 

Adapun kelebihan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis STEM sebagai berikut. 

a. Peningkatan hasil belajar siswa melalui Problem Based Learning berbasis 

STEM. 

b. Membantu untuk merancang solusi yang diterapkan dalam menyelesaikan 

masalah. 

c. Siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan IPA dengan lingkungannya.  

d. Siswa menjadi lebih giat dan teliti pada tahap pengaplikasian. 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM 

selain memiliki beberapa kelebihan, juga memiliki beberapa kekurangan. 
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Beberapa kekurangan dalam penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis STEM, sebagai berikut. 

a. Guru dituntut untuk lebih kreatif. 

b. Penerapan Problem Based Learning berbasis STEM membutuhkan modal 

finansial yang tidak sedikit. 

 

2.5.3 Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM 

Menurut Capraro (2013) adapun langkah-langkah Pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis STEM antara lain sebagai berikut. 

a. Pengantar Guru (Teacher Introduction) 

Guru mengenalkan materi yang akan dibelajarkan pada proses pembelajaran 

berlangsung. Guru juga menyajikan permasalahan nyata yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Eksplorasi (Exploration) 

Mendapatkan wawasan baru dan pengalaman langsung. Siswa dapat bekerja 

sama dengan kelompoknya. Bekerja sama dengan anggota kelompoknya siswa 

mengamati data, merancang eksprimen, dan mengembangkan hipotesis. 

c. Penjelasan (Explanation) 

Siswa menjelaskan hasil pekerjaanya dalam bentuk laporan dan 

mempresentasikan hasil pekerjaannya pada fase extension. 

d. Extension 

Siswa dibimbing oleh guru dalam mengaplikasikan pengetahuan dalam 

konteks baru. Hal ini diterapkan dalam mengaitkan metari yang telah 

diperoleh. 

e. Evaluasi (Evaluasion) 

Fase evaluasi ini dilakukan dengan cara siswa membuat refleksi yang berupa 

rangkuman, mengerjakan latihan soal serta guru memberikan umpan balik.  

 

2.6 Media Pembelajaran Penjernih Air 

Penerapan media penjernih air dalam pembelajaran membuat siswa senang 

dan tertarik, karena memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang 
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dibelajarkan (Apriliyanti, 2015). Media pembelajaran penjernihan air dapat 

mengembangkan keterampilan proses siswa dalam pembelajaran (Sari, 2016). 

Media pembelajara penjernih air ini membuat siswa lebih memahami mengenai 

belajar hal-hal yang bersifat nyata mengenai permasalahan yang ada dikehidupan 

sehari-hari sehingga siswa mendapakan pengetahuan baru 

Menurut Narskip (2010) mendefiniskan media pembelajaran penjernih air 

yaitu pemanfaatan berupa bahan-bahan alami seperti, krikil, pasir, ijuk, dan kapas, 

mampu meningkatkan minat, perhatian, pikiran dalam memperoleh tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Bahan-bahan alami yang digunakan masing-

masing mempunyai peranan penting dalam menjernihkan air 

Kegiatan penjernihan air ini yaitu memisahkan campuran yang terdapat 

pada air keruh. Air keruh yang digunakan yaitu air yang tercampur oleh zat atau 

bahan lain yang kemudian melalui proses penyaringan air keruh akan tersaring 

hingga menjadi air yang jernih. 

 

2.7 Hasil Belajar 

Perubahan pengetahuan, sikap serta psikimotorik (Susanto, 2016:5). Hasil 

belajar diperoleh dengan penilaian. Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat 

pengusaan siswa pada materi. Hamalik (2014:49) mendiskripsikan hasil belajar 

tingkat pengusaan siswa dalam mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

Menurut Susanto (2016:5) hasil belajar dapat dipengaruhi oleh 5 faktor, 

antara lain sebagai berikut 

a. Kecerdasan Anak 

Kemampuan tingkat kecerdasan pada setiap orang berbea-beda. Hal tersebut 

sangat mempengaruhi cepat atau lambatnya dalam menerima informasi dan 

terselesaikannya atau tidak suatu permasalahan yang ada. Guru dapat 

menentukan siswanya mampu atau tidak mengikuti pembelajaran melalui 

kecerdasan siswa. 
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b. Minat 

Minat ialah kecenderungan atau keinginan. Minat belajar yang tinggi mampu 

memusatkan perhatian siswa. hat tersebut membuat siswa lebih giat dalam 

belajar, sehingga berpengaruh teradap prestasi siswa. 

c. Model Penyajian Materi Pelajaran 

Model penyajian materi dapat menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran. Model penyajian materi yang menyenangkan, menarik, 

dan tidak membosankan berpengaruh positif terhadap tingkat keberhasilan 

belajarnya. 

d. Suasana Pembelajaran 

Suasana pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar pada siswa. 

Lingkungan belajar yang kondusif mampu membuat percakapan yang kritis 

antara guru dengan siswa. 

Penelitian ini peneliti lebih khusus pada hasil belajar kognitif 

dibandingkan dengan hasil belajar afektif dan psikomotorik. Hasil belajar kognitif 

yaitu perubahan tingkah laku yang melibatkan kemampuan otak, penyimpanan 

serta pengolahan sehingga menjadi informasi dalam penyelesaian masalah 

(Purwanto, 2016:50) 

Hasil belajar kognitif meliputi 2 dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan 

proses kognitif. Dimensi pengetahuan (knowledge) yang mencangkup hasil belajar 

pengetahuan faktual (factual knowledge), konseptual (conceptual knowledge) 

prosedural (procedural knowledge) dan metakognitif (meta-cognitive knowledge). 

(Aderson, et. al dalam Mutrofin,2018: 123-126). 

a. Pengetahuan Faktual (factual knowledge) 

Pengetahuan mengenai elemen-elemen dasar seperti menjelaskan dan 

memahami. Pengetahuan yang harus diketahui oleh pembelajar jika 

mempelajari suatu displin ilmu. 

b. Pengetahuan Konseptual (conceptual knowledge) 

Skema, model dan teori yang memapaparkan kajian pengetahuan. 

Pengetahuan konseptual yaitu pengetahuan yang memikirkan suatu fenomena 
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dalam disiplin ilmu. Pengetahuan konseptual ini tediri dari tiga kategori, yaitu 

klasifikasi, prinsip dan generalisasi, teori, model serta strukur. 

c. Pengetahuan Prosedural (procedural knowledge) 

Pengetahuan mengenai cara dan meliputi keterampilan teknik serta metode.  

d. Pengetahuan Metakognitif (meta-cognitive knowledge) 

Pengetahuan yang mencakup secara umum dan kondisi diri sendiri.  

Taksonomi Bloom (1956), ada enam kategori hasil belajar yaitu 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Wilson, 

2016:2). Pada tahun 2013, Anderson dan Krathwohl menelaah kembali hasil 

belajar yang telah dikemukakan oleh Bloom dan direvisi sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Revisi taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwohl 

Tingkatan Taksonomi Bloom 

(1956) 

Anderson dan Krathwohl 

(2001) 

C1 Pengetahuan Mengingat 

C2 Pemahaman Memahami 

C3 Aplikasi Menerapkan 

C4 Analisis Menganalisis 

C5 Sistesis Mengevaluasi 

C6 Evaluasi Mencipta 

 

Hasil belajar proses kognitif meliputi proses mengingat (remember) 

memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analze), 

mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create) (Anderson, et al., 2013:63-91 

dalam Mutrofin, 2018:128). 

a. Mengingat (remember) 

Membutuhkan suatu ingatan yang kuat dalam proses penyerapan pengetahuan. 

Hal ini sangat penting dilakukan sebagai hasil belajar bermakna serta 

diterapkan dalam penyelesaian suatu masalah. 

b. Memahami (understand) 

Kemampuan dalam mengabungkan arti pembelajaran yang berbetuk lisan, 

tulisan serta gambar. Penyampaian dengan buku ataupun pengajaran. 

c. Menerapkan (apply) 

Penerapan dalam langkah-langkah tertentu dalam penyelesaian masalah. 
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d. Menganalisis (analze) 

Pemecahan suatu masalah dalam materi pembelajaran dan penentuan 

hubungan setiap struktur secara keseluruhan. 

e. Mengevaluasi (evaluate) 

Mengambil keputusan dengan kriteria dan standar yang ada. Penggunaan 

kriteria dalam mengevaluasi kualitas, efektivitas serta konsistensinya. 

f. Mencipta (create) 

Penyusunan elemen-elemen secara keseluruhan sehingga berkesinambungan. 

Memnutut guru dalam menghasilkan sebuah produk baru. 

 

2.8 Penelitian yang Relevan 

Ramlawati et al. (2017) dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Model PBL (Problem Based Learning) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA 

Peserta Didik”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Dilihat dari nilai rata-rata sebesar 87,17 (katagori 

sangat tinggi). Hasil anasis uji-t motivasi belajar siswa diperoleh nilai t hitung  4,57 

menunjukkan bahwa  thitung > ttable  (ttable 1,67). Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model PBL 

berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Cahyaningsih dan Roektiningroem (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran IPA Berbasis STEM-PBL terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

dan Hasil Belajar Kognitif”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan terhap hasil kognitif sebesar 0,004. Berdasarkan hasil belajar 

kognitif tersebut terdapat hasil berlajar yang signifikan siswa yang dibelajarkan 

dengan menerapkan Problem Based Learning dengan siswa yang dibelajarkan 

secara konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai cohen’s 

sebesar 0,75 (katagori sedang), dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa.  

Berdasarkan penelitian yang relevan dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan dengan 
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penelitian yang relevan yaitu dengan penggunaan media penjernih air. Penelitian 

yang relevan digunakan sebagai acuhan dalam melakukan penelitian di SDN 

Balung Lor 03 Jember dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis STEM dengan media penjernih air.  

 

2.9 Kerangka Berpikir 

Mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis STEM dengan media penjernih air terhadap 

hasil belajar IPA materi manfaat air pada siswa kelas V SDN Balung Lor 03 

Jember, dibutuhkan kerangka berpikir yang digunakan sebagai acuan prosedur 

untuk mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan sesudah adanya perlakuan. 

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada table 2.1. 

Penelitian ini mengacu pada Kurikulum 2013 (K13) pada materi manfaat 

air kelas V semester 2. Bagan tersebut menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

penelitian hasil belajar IPA pada siswa masih rendah. Berdasarkan kondisi 

tersebut maka dipilihlah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis STEM dengan media penjernih air untuk diterapkan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Penelitian dilaksanakan pada kelas VA dan VB. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM dengan media penjernih 

air, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional. 

Perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kontrol diharapkan dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa pada 

materi manfaat air. 
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Gambar 2.1 Bagan Keranga Berpikir Penelitian 

 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM dengan media 

penjernih air terhadap hasil belajar IPA materi manfaat air kelas V SDN Balung 

Lor 03 Jember. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab 3 ini dipaparkan mengenai, (1) desain penelitian; (2) tempat dan 

waktu penelitian; (3) responden penelitian; (4) variable penelitian; (5) definisi 

operasional; (6) langkah-langkah penelitian; (7) metode pengumpulan data; (8) 

instrument tes (9) teknik analisis data. 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental dengan bentuk Non-

Equivalent Control Group Design. Desain Quasi Eksperimental terdapat kelas 

kontrol, namun sepenuhnya tidak mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

penerapan eksperimen (Sugiyono,2011). Penelitian Quasi Eksperimrntal Non-

Equivalent Control Group Design jika digambarkan dengan diagram seperti 

gambar 3.1 berikut. 

 

01 X 02 

03 - 04 

Gambar 3.1 Diagram Pola Penelitian 

Keterangan : 

0 1 : pre-test kelas eksperimen 

0 2 :  post-test kelas eksperimen 

0 3 :  pre-test kelas kontrol 

0 4 : post-test kelas kontrol 

X : perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini bertempat di SDN Balung Lor 03 Jember. Penelitian yang 

dilaksanakan di semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

3.3 Responden Penelitian 

Kelas VA dan VB yang digunakan sebagai responden dalam penelitian. 

Bertempat di SDN Balung Lor 03 Jember tahun ajaran 2019/2020. Keseluruhan 
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siswa berjumlah 52 siswa. Penentuan responden dengan melakukan uji 

homogenitas.  

Uji homogenitas dilakukan dengan uji levene bantuan software SPSS versi 

22.0. Uji levene  apabila Fhitung < Ftabel dapat dinyatakan responden penelitian 

homogen atau tidak. Pengujian homogenitas menggunak nilai UTS dengan uji 

levene bantuan software SPSS 22.0. 

Berdasarkan hasil uji levene diketahui hasil Fhitung sebesar 1,133 dengan 

dk1= (26-1) = 25 D dan dk2 = (26-1) = 25. Hasil tersebut dikorelasikan dengan 

Ftabel pada taraf signifikan 5%. Nilai Ftabel dicari dengan ms.excel dengan 

formula (=FINV(0,05;25;25)), sehingga diperoleh Ftabel sebesar 1,96. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa Fhitung < Ftabel (1,96 < 1,13), sehingga 

dapat disimpulkan kedua responden yang digunakan homogeny sebelum 

dilaksanakan penelitian. Selanjutnya pemilihan kelas eksperimen dan kontrol. 

Kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan segala yang dapat dijadikan sebagai objek dalam 

penelitian (Masyhud, 2016:49). Varialel yang digunakan yaitu  bebas dan terikat. 

Variabel bebas dapat menimbulkan variabel terikat, sedangkan variabel terikat 

mempengaruhi variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). variabel bebas pada 

penenlitian ini adalah model pembelajaran Problem Based learning berbasis 

STEM dengan media penjernih air, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 

belajar IPA materi manfaat air siswa kelas V SDN Balung Lor 03 Jember. 

 

3.5 Devisini Operasional 

Devinisi operasional mendasarkan terhadap sifat-sifat terhadap objek 

penelitian (Masyud, 2016:56). Menjelaskan mengenai variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, untuk mengurangi kesalahan dalam penafsiran. 

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis STEM 

Pembelajaran yang mengintergrasikan sains, teknologi, teknik, dan 

matematika dalam menyelesaikan masalah. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 
 

 
 

b. Hasil Belajar 

Skor tes yang didapat siswa setelah mengikuti pembelajaran terhadap materi 

manfaat air.  

 

3.6 Langkah-langkah Penelitian 

Menurut (Masyud, 2016:56) langkah-langkah penelitian Quasi 

Eksperimental Non-Equivalent Control Group sebagai berikut. 

a. Identifikasi dan rumusan masalah penelitian secara tepat. 

b. Melakukan studi pendahuluan dan kajian pustaka. 

c. Rumusan hipotesis penelitian. 

d. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol. 

e. Melakukan test awal untuk kelas eksperimen dan kontrol menggunakan 

instrument yang sama. 

f. Menyiapkan materi pada kelas eksperimen. 

g. Melakukan penelitian dan memberikan perlakuan pada kelas eksperimen. 

h. Mengobservasi setelah dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen dan 

kontrol dengan menggunakan instrument yang sama. 

i. Melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data yang 

sesuai. 

1. Apabila kelas eksperimen hanya terdiri dari satu kelompok ditambah satu 

kelas kontrol, maka menggunakan teknik analisis data t-test untuk subyek 

terpisah. 

2. Apabila kelas eksperimen lebih dari 2 kelas ditambah satu kelas kontrol 

dengan menggunakan teknik analisis data Anasis Varians (ANOVA) untuk 

subyek terpisah. 

3. Dapat juga menggunakan t-test berpasangan, yaitu pasangan antara E1 

dengan C, E2 dengan C. Menggunakan teknik analisis data t-test pair 

group. 

j. Melakukan uji hipotesis penelitian. 

k. Menarik kesimpulan. 

l. Menyusun laporan penelitian 
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Langkah-penelitian yang telah diuraian di atas dapat dilihat pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Bagan Langkah-langkah Penelitian 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan tes. 

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar pada pembelajaran IPA materi 

manfaat air. Penelitian ini menggunakan dua tes, yaitu tes awal (pretsest) dan tes 

akhir (posttest). Bentuk tes yang digunakan yaitu berupa tes objektif. 
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3.8 Instrumen Tes 

Subbab ini akan dipaparkan mengenai beberapa instrumen yang 

diperlukan pada penelitian, meliputi uji validitas dan reliabilitas. 

 

3.8.1 Uji Validitas 

Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang dihasilkan, 

sedangkan kualitas kualitas data akan menentukan hasil penelitian. Apabila 

instrument dapat mengukur apa yang akan diukur, maka dapat dikatakan istrumen 

tersebut valid. Pengujian dilakukan dengan validitas isi dan empirik. Validitas isi 

diperoleh dengan menjabarkan butir-butir instrumen dari setiap komponen 

variable penelitian, sedangkan validitas empirik diperoleh melalui uji coba 

instrumen. 

Menurut Masyhud (2016:293) uji validitas dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

 rxy   

Keterangan: 

rxy   : koefesien korelasi skor butir soal dengan skor total 

X : skor butir soal 

Y : skor total 

N : jumlah responden 

Setelah nilai rxy untuk menetukan instrumen valid atau tidak menggunakan 

taraf signifikasi 0,05 atau taraf kepercyaan 95%. Instrument dinyatakan valid jika 

nilai rxy lebih besar atau sama dengan nilai r-tabel pada taraf signifikasi 0,05. 

Apabila nilai rxy lebih kecil dari nilai r-tabel pada taraf signifikasi 0,05, maka 

instrumen dinyatakan tidak valid.  

Berdasarkan uji validitas ( lampiran I) terdapat 4 instrumen tidak valid, 

sehingga 36 instrumen dikatakan valid. instrumen tidak valid terdapat pada nomor 

21, 32, 34, dan 40. instrumen yang dinyatakan tidak valid tidak digunakan dalam 

penelitian. 
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3.8.2 Uji Reliabilitas 

Instrument dinyatakan reliable jika instrument yang digunakan memiliki 

konsistensi, baik secara internal mau eksternal. Konsistensi internal yaitu 

instrument yang memiliki hasil yang konsisten meskipun telah dilakukan secara 

berulang. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode belah-dua atau 

split-half. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menggunakan metode belah 

dua yaitu menyusun instrumen penelitian menjadi dua bagian, dengan cara ganjil-

genap atau atas-bawah. Selanjutnya sekor bagian satu dikorelasikan dengan 

bagian dua (ganjil-genap atau atas-bawah).  Hasil korelasi tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus Spearman-Brown. Masyhud (2016:304) menghitung 

koefisien reliabilitas dengan metode ganjil-genap menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

rxy   

Keterangan: 

rxy   : koefesien korelasi skor butir soal dengan skor total 

X : skor butir soal 

Y : Skor total 

N : jumlah responden 

Hasil korelasi disesuaikan dengn r-tabel dengan taraf signifikasi 5%. Jika 

hasil korelasi soa lebih tinggi atau sama, maka soal dinyatakan reliable. Apabila 

hasil korelasi soal kurang dari r-tabel, maka soal dinyatakan tidak reliable. 

Selajutnya hasil korelasi dihitung dengan menggunakan rumus Spearman-Brown 

(Masyhud 2016:304) sebagai berikut.  

R 11 =  

 

Keterangan: 

R 11  : koefisien reliabilitas 

rxy – split half : hasil korelasi belah dua 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 
 

 
 

 Langkah selanjutnya dengan menentukan apakah instrument tersebut 

reliable atau tidak dengan melihat penafsiran hasil uji reliabilitas instrument tes 

dapat dilihat pada tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Hasil Uji Reliabilitas  Kategori Reliabilitas 

0,00 ≤ rxy ≤ 0,80 Tidak reliabel 

0,80 ≤ rxy ≤ 0,85 Reliabilitas sedang 

0,85 ≤ rxy ≤ 0,90 Reliabilitas tinggi  

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

  

 Berdasarkan data tabel persiapan analisis uji reliabilitas dengan metode 

Spli-Half (belah dua) ganjil genap, jumlah nilai skor soal ganjil (X) dikorelasikan 

dengan jumlah nilai skor soal genap (Y), sehingga diperoleh data korelasi skor 

ganjil dan genap (rxy) sebesar 0,89 dengan taraf signifikan 5% untuk N = 26 (r-

tabel = 0,39). Nilai korelasi instrumen lebih tinggi dibandingkan dengan r-tabel 

yaitu 0,91 > 0,39. Maka instrument tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas 

sangat tinggi.  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Subbab ini akan dipaparkan mengenai beberapa teknik analisis data yang 

diperlukan pada penelitian, meliputi uji normalitas dan uji t-tes. 

 

3.9.1 Uji Normalitas 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak, dengan bantuan SPSS versi 22.0.  menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov taraf signifikan 5%. Apabila nilai signifikan lebih besar 

0,05, maka data tersebut dikatakan normal. Sedangkan, data dikatakan tidak 

normal apabila nilai signifikan kurang dari 0,05. 
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3.9.2 Uji t-tes 

Mengetahui perbedaan hasil belajar penerapan model Problem Based 

Learning berbasis STEM dengan media penjernih air dan secara konvensional 

dengan uji t-test. Menurut Masyhud (2016:382) uji t-test dengan rumus sebagai 

berikut. 

t =  

Keterangan: 

M1 : nilai rata-rata kelompok X1 (kelas eksperimen) 

M2 : nilai rata-rata kelompok X2 (kelas kontrol) 

X1 : deviasi setiap nilai X1 dari rata-rata X1 

X2 : deviasi setiap nilai X2 dari rata-rata X2 

N : banyaknya subjek/sampel penelitian 

 

Ketentuan hipotesis dan pengujian hipotesis sebagai berikut. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikam pada penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis STEM dengan media penjernih air 

terhadap hasil belajar materi manfaat air kelas V di SDN Balung Lor 3 

Jember.  

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikam pada penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis STEM dengan media penjernih air 

terhadap hasil belajar materi manfaat air kelas V di SDN Balung Lor 3 

Jember. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan hasil t-test 

dengan t-tabel pada taraf signifikan 5% ketentuan sebagai berikut. 

a. Harga t-test ≥ t-tabel (t0 ≥ tt) maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan Ha diterima. 

b. Harga t-test ≤ t-tabel (t0 ≤ tt) maka hipotesis nihil (H0) diterima dan Ha ditolak. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

Pada bab ini dipaparkan mengenai, (1) kesimpulan; dan (2) saran pada 

penelitian ini. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis STEM dengan media penjernih air terhadap hasil belajar materi 

manfaat air kelas V di SDN Balung Lor 03 Jember. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil perhitungan uji-t menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 6,027 > 2,008, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM dengan media penjernih 

air terhadap hasil belajar materi manfaat air kelas model pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis STEM denga media penjernih air terhadap hasil belajar 

materi manfaat air kelas V terdapat pengaruh yang signifikan dibandingkan 

dengan pembejaran tanpa menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis STEM dengan media penjernih air terhadap hasil belajar materi 

manfaat air kelas V. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, saran dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi guru, proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM dengan media 

penjernih air dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

memberikana dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Guru diharapkan 

dapat menerapkan model pembelajaran pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis STEM dengan media penjernih air pada pembelajaran IPA. 

b. Bagi peneliti lain, penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis 9STEM dengan media penjernih air lebih 
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menekankan pada ranah kognitif untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil 

pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya.  
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Lampiran A. Matrik Penelitian 

Matrik Penelitian 

Judul Rumusan 

Masalah 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

Penelitian 

Pengaruh 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning  

Berbasis STEM 

dengan Media  

Penjernih Air 

terhadap Hasil 

Belajar  

Materi Manfaat 

Air Kelas V   

Di Sekolah 

Dasar. 

Adakah 

pengaruh yang 

signifikan 

penerapan model 

pembelajaran 

Promblem Based 

Learning 

berbasis STEM 

dengan media 

penjernih Air 

terhadap hasil 

belajar  materi 

manfaat air kelas 

V  di sekolah 

dasar. 

1. Variabel bebas 

: model 

pembelajaran 

Problem Based 

learning 

berbasis STEM 

dengan media 

penjernih air. 

2. Varibel terikat : 

hasil belajar 

IPA. 

1. Sintaks 

Model pembelajaran 

Problem Based 

Learning berbasis 

STEM: 

Fase 1:  

Pengantar Guru 

(Teacher 

Introduction) 

Fase 2: Eksplorasi 

(Exploration) 

Fase 3: Penjelasan 

(Explanation) 

Fase 4 : Extension 

Fase 5:Evaluasi 

(Evaluasion) 

 

Selisih skor hasil 

pre-test dan post-test 

pada materi manfaat 

air. 

1. Responden : 

Siswa kelas 

V A dan B 

SDN Balung 

Lor 03 

Jember. 

2. Informan : 

Guru kelas V 

A dan B 

SDN Balung 

Lor 03 

Jember. 

3. Literatur 

1. Lokasi penelitian 

: SDN Balung 

Lor 03 Jember. 

2. Jenis penelitian : 

Quasi 

Experimrntal 

Non-Equivalent 

Control Group 

3. Metode 

pengumpulan 

data :  

a. Tes 

4. Analisis data uji 

t-test :  

t =  

Ada pengaruh 

yang 

signifikan 

penerapan 

model 

pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

berbasis 

STEM dengan 

media 

penjernih air 

terhadap hasil 

belajar IPA 

materi manfaat 

air kelas V di 

SDN Balung 

Lor 03 

Jember. 
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Lampiran B. Silabus Pembelajaran 

B1. Silabus Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 SILABUS   

Sekolah   : SDN Balung Lor 03 Jember 

Kelas/Semester  : V / II 

Mapel/Tema/Subtema /PB : SBdP, IPA/8.  Lingkungan Sahabat Kita/ 1. Manusia dan Lingkungan/ 1 

Kompetensi Inti (KI)  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

SBdP       

3.2 Memahami 

tangga nada 

4.2 Menyanyikan 

lagu-lagu dalam 

berbagai tangga 

nada dengan 

iringan music. 

3.2.1 Menjelaskan 

tangga nada 

4.2.1Mempraktikkan 

lagu-lagu dalam 

berbagai tangga 

nada dengan 

iringan musik 

 Pengertian 

tangga 

nada 

 Siswa dimita 

untuk 

menyanyikan 

lagu “Hujan 

Rintik-rintik” 

dalam berbagai 

nada dengan 

iringan musik. 

 Siswa dimita 

untuk 

menjelaskan 

mengenai 

tangga nada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Peni

laian hasil 

belajar 

kognitif 

dengan tes 

2 x 35 

menit 
1. Buku Pedoman 

Guru kelas V 

tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

(Buku Tematik 

Terpadu 

Kurikulum 

2013, 

Jakarta:Kement

erian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

revisi 2017). 

2. Buku 

Pedoman Siswa 

kelas V tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

(Buku Tematik 
Terpadu 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

      Kurikulum 

2013, 

Jakarta:Keme

nterian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

revisi 2017). 

IPA       

3.8 Menganalisi 

siklus air dan 

dampaknya pada 

peristiwa di bumi 

serta 

keberlangsungan 

mahluk hidup. 

4.8 Membuat karya 

tentang skema 

siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

3.8.1 

Mengidentifikas

i siklus air pada 

peristiwa di 

bumi. 

4.8.1 

Mempresentasik

an karya tentang 

skema siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

 Pengertian 

siklus air 

 Manfaat air 

 Cara 

menjernih 

air 

 Bahan-

bahan 

untuk 

menjernihk

an air 

 

 Siswa diminta 

untuk 

menjelaskan 

pengertian siklus 

air. 

 Siswa diminta 

untuk 

menjelaskan 

manfaat air. 

 Siswa diminta 

untuk 

menjelaskan 

pengertian 

penjernihan air. 

1. Penil

aian hasil 

belajar 

kognitif 

dengan tes 

2 x 35 

menit 

1. Buku 

Pedoman 

Guru kelas V 

tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

(Buku 

Tematik 

Terpadu 

Kurikulum 

2013, 

Jakarta:Kem

enterian 

Pendidikan 

dan  
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Kompetensi Dasar Indikator Materi 

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

    Siswa diminta 

untuk 

membentuk 

kelompok. 

 Siswa diberi 

permasalahan 

mengenai cara 

penjernihan air. 

 Siswa diberi 

media penjernih 

air dan lembar 

kerja kelompok. 

 Siswa diminta 

untuk 

mempresentasik

an hasil kerja 

kelompoknya di 

depan kelas. 

 

  Kebudayaa

n revisi 

2017). 

2. Buku 

Pedoman 

Siswa kelas 

V tema 8 

Lingkungan 

Sahabat 

Kita (Buku 

Tematik 

Terpadu 

Kurikulum 

2013, 

Jakarta:Ke

menterian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaa

n revisi 

2017). 
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B2. Silabus Pembelajaran Kelas Kontrol 

SILABUS 

Sekolah   : SDN Balung Lor 03 Jember 

Kelas/Semester  : V /  

Mapel/Tema/Subtema /PB : SBdP, IPA/8.  Lingkungan Sahabat Kita/ 1. Manusia dan Lingkungan/ 1 

Kompetensi Inti (KI)  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

SBdP       

3.2 Memahami 

tangga nada 

4.2 Menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam berbagai 

tangga nada 

dengan iringan 

musik 

3.2.1 Menjelaskan 

tangga nada 

4.2.1Mempraktikkan 

lagu-lagu dalam 

berbagai tangga nada 

dengan iringan musik 

 Pengertian 

tangga 

nada 

 Siswa dimita 

untuk 

menyanyikan 

lagu “Hujan 

Rintik-rintik” 

dalam 

berbagai 

nada dengan 

iringan 

musik. 

 Siswa dimita 

untuk 

menjelaskan 

mengenai 

tangga nada. 

 

 

1. Penilaian 

hasil 

belajar 

kognitif 

dengan 

tes 

2 x 35 

menit 

1. Buku 

Pedoman 

Guru kelas V 

tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

(Buku 

Tematik 

Terpadu 

Kurikulum 

2013, 

Jakarta:Kemen

terian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

revisi 2017). 

2. Buku 

Pedoman 

Siswa kelas V 

tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

(Buku 

Tematik  
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

      Terpadu 

Kurikulum 

2013, Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

revisi 2017). 

IPA       

3.8 Menganalisi 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

keberlangsunga

n mahluk 

hidup. 

4.8 Membuat 

karya tentang 

skema siklus air 

berdasarkan 

informasi dari  

3.8.1 Mengidentifikasi 

siklus air pada 

peristiwa di bumi. 

4.8.1 Mempresentasikan 

karya tentang 

skema siklus air 

berdasarkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

 Pengertian 

sikluas air. 

 Manfaat 

air. 

 Bahan-

bahan 

penjerniha

n air. 

 Cara 

menjernih

kan air. 

 Siswa diminta 

untuk 

menjelaskan 

pengertian 

siklus air. 

 Siswa diminta 

untuk 

menjelaskan 

manfaat air. 

 Siswa diminta 

untuk 

menjelaskan 

pengertian 

penjernihan 

air. 

 

 

1. Penil

aian hasil 

belajar 

kognitif 

dengan tes 

2 x 35 

menit 

1. Buku 

Pedoman 

Guru kelas V 

tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

(Buku 

Tematik 

Terpadu 

Kurikulum 

2013, 

Jakarta:Kemen

terian 

Pendidikan 

dan   
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

    Siswa 

diminta 

untuk 

membentuk 

kelompok. 

 Siswa diberi 

permasalaha

n mengenai 

cara 

penjernihan 

air. 

 Siswa 

diminta 

untuk 

mempresenta

sikan hasil 

kerja 

kelompoknya 

di depan 

kelas. 

  Kebudayaan 

revisi 2017). 

2. Buku 

Pedoman 

Siswa kelas V 

tema 8 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

(Buku 

Tematik 

Terpadu 

Kurikulum 

2013, 

Jakarta:Keme

nterian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

revisi 2017). 
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Lampiran C. Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)  

C1. RPP Kelas Eksperimen  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

Satuan pendidikan : SDN Balung Lor 03 Jember 

Kelas / Semester  : V / II (dua) 

Tema   : 8. Lingkungan Sahabat Kita 

Sub Tema   : 1. Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit (4 pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

SBdP  

No. Kompetensi Dasar No. Indikator 

3.2 Memahami tangga nada 3.2.1 Menjelaskan tangga nada 

4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam 

berbagai tangga nada dengan 

iringan musik 

4.2.1 Mempraktikkan lagu-lagu 

dalam 

berbagai tangga nada dengan 

iringan musik 

 

IPA 

No. Kompetensi Dasar No. Indikator 

3.8 Menganalisi siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di bumi 

serta keberlangsungan mahluk 

hidup 

3.8.1 Mengidentifikasi siklus air 

pada peristiwa di bumi 

4.8 Membuat karya tentang skema 

siklus air berdasarkan informasi 

dari berbagai sumber 

4.8.1 Mempresentasikan karya 

tentang skema 

siklus air berdasarkan 

informasi 

dari berbagai sumber 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamti video lagu “Hujan Rintik-rintik” siswa dapat menyayikan 

lagu nanda yang tepat. 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan manfaat air dengan 

benar.  

3. Siswa mampu menjernihkan air setelah melakukan praktik percobaan dengan 

tepat.   

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Pengertian tangga nada 

 Jenis-jenis tangga nada 

 Pengertian siklus air 

 Manfaat air 

 Cara menjernih air 

 Bahan-bahan untuk menjernihkan air 
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E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, 

mengumpulkaninformasi/mencoba, mengasosiasikan/mengolah informasi, an 

mengomunikasikan 

 Metode   : Problem Based Learning berbasis STEM 

 Metode  : Tanya jawab, ceramah, praktek, penugasan, dan diskusi 

 

F. SUMBER  

 Buku Pedoman Guru kelas V tema 8 Lingkungan Sahabat Kita (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

revisi 2017). 

 Buku Pedoman Siswa kelas V tema 8 Lingkungan Sahabat Kita (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan revisi 2017). 

G.  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Teks bacaan tentang “Hujan Rintik-rintik” 

 Laptop 

 Spiker 

 Video lagu “Hujan rintik-rintik” 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa (religius). 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama. 

(patriotisme). 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan. 

(pengantar guru). 

 Guru menayangkan video lagu”Hujan Rintik-

rintik” (pengantar guru). 

 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan (pengantar guru). 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(pengantar guru). 

15 menit 

Inti  Guru memberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa (pengantar guru). 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

mengenai video yang sudah ditayangkan 

“Hujan Rintik-rintik) ” (pengantar guru) 

- Apa yang kalian ketahui tentang video 

tersebut? 

- Video tersebut menceritakan tentang 

apa? 

- Pernahkah kalian berpikir tentang 

bagaimana terjadinya air hujan?  

- Apakah tahu bagaimana cara 

menjernihkan air? 

 Guru memberikan penjelasan mengenai 

siklus air (pengantar guru). 

 Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok. 

 Guru memberikan permasalahan cara 

menjernihkan air (pengantar guru). 

 Siswa dibimbing oleh guru untuk  

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 menentukan pemecahan masalah dengan 

berdiskusi (extension). 

 Guru membagikan LKK (Lembar kerja 

Kelompok) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

 Guru meminta setiap kelompok untuk 

membuat desain alat penjernih air yang 

terbuat dari botol bekas 

(exprolasi/exploration). 

 Siswa membuat desain alat penjernih air dari 

botol aqua bekas pada LKK yang diberikan 

oleh gurunya (exprolasi/exploration). 

 Guru menunjuk siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas (extension). 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil diskusi yang telha dipaparkan oleh 

siswa (evaluasi). 

 Guru membagikan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

 

Penutup   Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

(evaluasi) 

- Materi apa saja yang belum dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

- Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung? 

 Guru memberikan penguatan materi yang 

disampaikan (evaluasi). 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran (evaluasi) 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa (religius). 

15 menit 
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Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa (religius). 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama. 

(patriotisme). 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan (pengantar 

guru). 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(pengantar guru). 

15 menit  

Inti  Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 

 Guru memberikan LKK (Lembar Kerja 

Kelompok) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

 Guru meminta siswa untuk membuat alat 

penjernih air dari botol aqua bekas dengan 

desain yang telah dibuat pada pembelajaran 

sebelumnya (eksplorasi/exploration). 

 Siswa membuat alat penjernih air dari botol 

aqua bekas dengan anggota kelompoknya 

(eksplorasi/exploration). 

 Siswa mencatat hasil percobaanya pada LKK 

yang telah dibagikan oleh gurunya. 

(penjelasan/explanation). 

 Guru menunjuk siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas (extension). 

 Guru membagikan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

50 menit 

Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

(evaluasi) 

- Materi apa saja yang belum dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 - bagaimana perasaan selama pembelajaran 

berlangsung? 

 Guru memberikan penguatan materi yang 

disampaikan (evaluasi). 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran (evaluasi). 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa (religius). 
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Pertemuan 3 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa (religius). 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran, memeriksa 

kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama. 

(patriotisme). 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan 

(pengantar guru). 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(pengantar guru). 

15 menit  

Inti  Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 

 Guru memberikan LKK (Lembar Kerja 

Kelompok) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

 Guru meminta siswa untuk melakukan 

percobaan penjernihan air dengan alat 

penjernih air yang telah dibuat pada 

pembelajaran sebelumnya 

(eksplorasi/exploration). 

 Siswa melakukan percobaan penjernihan 

dengan alat penjernih air dan bahan-bahan 

penjernihan air dengan anggota 

kelompoknya (eksplorasi/exploration). 

 Siswa mencatat hasil percobaanya pada LKK 

yang telah dibagikan oleh gurunya 

(penjelasan/explanation). 

 Guru menunjuk siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas (extension). 

 Guru membagikan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

50 menit 

Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

(evaluasi) 

15 menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 - Materi apa saja yang belum dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

- Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung? 

 Guru memberikan penguatan materi yang 

disampaikan (evaluasi). 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran (evaluasi). 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa (relegius). 
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Pertemuan 4 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa (religius). 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama. 

(patriotisme). 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan (pengantar 

guru). 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

(pengantar guru). 

15 menit  

Inti  Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 

 Guru memberikan LKK (Lembar Kerja 

Kelompok) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

 Siswa bersama guru melakukan percobaan 

penjernihan air dengan alat penjernih air dan 

bahan-bahan penjernihan air yang tepat 

seperti kerikil, ijuk, kapas, dan pasir 

(eksplorasi/exploration). 

 Siswa mencatat hasil percobaanya pada LKK 

yang telah dibagikan oleh gurunya 

(penjelasan/explanation). 

 Guru menunjuk siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas (extension). 

 Guru membagikan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

 Guru memberikan post-test kepada siswa 

(penjelasan/explanation). 

50 menit 

Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

(evaluasi) 
- Materi apa saja yang belum dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 - bagaimana perasaan selama pembelajaran 

berlangsung? 

 Guru memberikan penguatan materi yang 

disampaikan (evaluasi). 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran (evaluasi). 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa (religius). 

 

 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Prosedur: Prosedur penilaian meliputi penilaian proses dan penilaian hasil 

pembelajaran. Penilaian proses dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung seperti penyelesaian soal latihan, dan 

keaktifan siswa dalam kelas. Sedangkan penilaian hasil dilakukan 

dengan menggunakan soal-soal latihan. 

2. Teknik : Tes 

3. Bentuk : Tes (berupa soal-soal latihan)  

4. Soal/ Instrumen : (Terlampir) 

 

 

 

        Jember, Maret 2020 

         Peneliti 

 

          

        Kristina Damayanti 

        NIM. 160210204054 
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C2. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

Satuan pendidikan : SDN Balung Lor 03 Jember 

Kelas / Semester  : V / II (dua) 

Tema   : 8. Lingkungan Sahabat Kita 

Sub Tema   : 1. Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit (4 pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

SBdP 

No. Kompetensi Dasar No. Indikator 

3.2 Memahami tangga nada 3.2.1 Menjelaskan tangga nada 

4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam 

berbagai tangga nada dengan 

iringan musik 

4.2.1 Mempraktikkan lagu-lagu 

dalam 

berbagai tangga nada dengan 

iringan musik 

IPA 

No. Kompetensi Dasar No. Indikator 

3.8 Menganalisi siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di bumi 

serta keberlangsungan mahluk 

hidup. 

3.8.1 Mengidentifikasi siklus air 

pada peristiwa di bumi 

4.8 Membuat karya tentang skema 

siklus air berdasarkan informasi 

dari berbagai sumber 

4.8.1 Mempresentasikan karya 

tentang skema 

siklus air berdasarkan 

informasi 

dari berbagai sumber 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati video lagu “Hujan Rintik-rintik” siswa dapat menyayikan 

lagu dengan nanda yang tepat. 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan manfaat air dengan 

benar.  

3. Siswa mampu menjernihkan air dengan tepat  setelah mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Pengertian tangga nada 

 Jenis-jenis tangga nada 

 Pengertian sikluas air 

 Pengertian tangga nada 

 Manfaat air 

 Bahan-bahan penjernihan air 

 Cara menjernihkan air 
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E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, 

mengumpulkaninformasi/mencoba, mengasosiasikan/mengolah informasi, dan 

mengomunikasikan 

 Model   :  Problem Based Learning  

 Metode  : Tanya jawab, ceramah, praktek, penugasan, dan diskusi 

 

F. SUMBER  

 Buku Pedoman Guru kelas V tema 8 Lingkungan Sahabat Kita (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

revisi 2017). 

 Buku Pedoman Siswa kelas V tema 8 Lingkungan Sahabat Kita (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan revisi 2017). 

G.  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Teks bacaan tentang “Hujan Rintik-rintik” 

 Laptop 

 Spiker 

 Video lagu “Hujan rintik-rintik” 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa  

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama. 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan. 

 Guru menayangkan video lagu”Hujan Rintik-

rintik”. 

 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan.  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Inti  Guru memberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

mengenai video yang sudah ditayangkan 

“Hujan Rintik-rintik”. 

- Apa yang kalian ketahui tentang video 

tersebut? 

- Video tersebut menceritakan tentang apa? 

- Pernahkah kalian berpikir tentang 

bagaimana terjadinya air hujan?  

- Apakah tahu bagaimana cara 

menjernihkan air? 

 Guru memberikan penjelasan mengenai 

siklus air. 

 Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 

 Guru memberikan pertanyaan mengenai 

manfaat air. 

 Guru memberikan permasalahan mengenai 

pemanfaatan air keruh dan LKK (Lembar 

Kerja Kelompok) kepada setiap kelompok. 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

  Guru membimbing siswa untuk menemukan 

pemecahan masalah. 

 Siswa dibimbing oleh guru untuk 

menentukan pemecahan masalah dengan 

berdiskusi. 

 Guru menunjuk siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

 Siswa secara bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil diskusi yang telah dipaparkan oleh 

siswa. 

 

Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

- Materi apa saja yang belum dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

- Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung? 

 Guru memberikan penguatan materi yang 

disampaikan. 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 menit 
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Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama.  

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan. 

 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan.  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Inti  Guru membagi siswa menjadin4 kelompok. 

 Guru memberikan pertanyaan mengenai 

manfaat air. 

 Guru memberikan permasalahan penjernihan 

air yang keruh dan LKK (Lembar Kerja 

Kelompo) kepada setiap kelompok. 

 Guru menjelaskan mengenai pengerjaan 

LKK. 

 Guru membimbing siswa untuk menemukan 

pemecahan masalah. 

 Siswa dibimbing oleh guru untuk 

menentukan pemecahan masalah dengan 

berdiskusi. 

 Guru menunjuk siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

 Siswa secara bergantian mewakilin 

kelompoknya untuk melaporkan hasil 

diskusinya. 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil diskusi yang telah dipaparkan oleh 

siswa. 

 

 

 

 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

  Guru memberikan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) kepada siswa. 

 

Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

- Materi apa  saja yang belm dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

- Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung. 

 Guru memberikan penguatan materi. 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 menit 
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Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama.  

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan. 

 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan.  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Inti  Guru membagi menjadi4 kelompok. 

 Guru memberikan pertanyaan mengenai cara 

menjernihkan air. 

 Guru memberikan permasalahan bahan-

bahan alam sekitar yang dapat digunakan 

sebagai penjernih air keruh dan LKK 

(Lembar Kerja Kelompok) kepada setiap 

kelompok. 

 Guru menjelaskan mengenai cara pengerjaan 

LKK. 

 Guru membimbing siswa untuk menemukan 

pemecahan masalah. 

 Siswa dibimbing oleh guru untuk 

menentukan pemecahan masalah dengan 

berdiskusi. 

 Guru menunjuk salah satu siswa secara 

bergantian mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di depan kelas. 

 Siswa secara bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil diskusi yang telah dipaparkan oleh 

siswa. 

 

 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

  Guru memberikan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) kepada siswa. 

 

Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

- Materi apa  saja yang belm dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

- Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung. 

 Guru memberikan penguatan materi. 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 menit 
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Pertemuan 4 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa 

berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, memeriksa kerapian 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Pembiasaan dengan menyayikan lagu wajib 

indonesia Raya secara bersama-sama.  

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan 

pelajaran yang akan disampaikan. 

 Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan.  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Inti  Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 

 Guru memberikan pertanyaan mengenai cara 

menjernihkan air. 

 Guru memberikan permasalahan mengenai 

cara menjernihkan air dengan kerikil, ijuk, 

dan kapas serta LKK (Lembar Kerja 

Kelompok) kepada setiap kelompok. 

 Guru menjelaskan mengenai pengerjaan 

LKK. 

 Guru membimbing siswa untuk menemukan 

pemecahan masalah. 

 Siswa dibimbing oleh guru untuk 

menentukan pemecahan masalah dengan 

berdiskusi. 

 Guru menunjuk siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

 Siswa secara bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil diskusi yang telah dipaparkan oleh 

siswa. 

 

 

 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

  Guru memberikan post-test kepada siswa.  

Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi: 

- Materi apa  saja yang belm dipahami? 

- Adakah hal-hal yang ingin diketahui oleh 

siswa lebih lanjut? 

- Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung. 

 Guru memberikan penguatan materi. 

 Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

 Kegiatan diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

15 menit 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Prosedur: Prosedur penilaian meliputi penilaian proses dan penilaian hasil 

pembelajaran. Penilaian proses dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung seperti penyelesaian soal latihan, dan 

keaktifan siswa dalam kelas. Sedangkan penilaian hasil dilakukan 

dengan menggunakan soal-soal latihan. 

2. Teknik : Tes 

3. Bentuk : Tes (berupa soal-soal latihan) 

4. Soal/ Instrumen : (Terlampir) 

        Jember, Maret 2020 

         Peneliti 

 

        Kristina Damayanti 

        NIM.160210204054 
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Lampiran D. Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Kelas Eksperimen 

D.1 Lembar Kerja Kelompok (LKK) Kelas Eksperimen Pertemuan 1 

 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Nama Kelompok / kelas :      / 

1. ………………………… ( )  

2.  ………………………... ( ) 

3. ………………………… ( ) 

4.  ………………………… ( ) 

5.  ………………………… ( ) 

6.  ………………………… ( ) 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Apa sajakah manfaat air? Sebutkan! 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan 2 penyebab air menjadi keruh! 

 

2. Sebutkan 2 penyebab air menjadi keruh! 

 

 

 

 

 

 

 

ir bersih dan sehat 
yang dapat  
 

3. Buatlah desain (gambar) alat penjernih air yang terbuat dari botol aqua bekas! 

Jawaban : 

Jawaban : 
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D.2 Lembar Kerja Kelompok (LKK) Kelas Eksperimen Pertemuan 2 

 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Nama Kelompok / kelas :  / 

1. ………………………… ( )  

2.  ………………………..... ( ) 

3. ………………………… ( ) 

4.  ………………………… ( ) 

5.  ………………………… ( ) 

6.  ………………………… ( ) 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Apa saja kegunaan air dalam kehidupan kita? 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Sebutkan upaya yang dapat dilakukan untuk mengemat air! 

 

 

Jawab : 

Jawab : 
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3. Buatlah alat penjernih air dari botol aqua bekas, kemudian tuliskan cara 

pembuatannya! 
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D.3 Lembar Kerja Kelompok (LKK) Kelas Eksperimen Pertemuan 3 

 

 LEMBAR KERJA KELOMPOK  

Nama Kelompok / kelas :  / 

1. ………………………… ( )  

2.  ………………………... ( ) 

3. ………………………… ( ) 

4.  ………………………… ( ) 

5.  ………………………… ( ) 

6.  ………………………… ( ) 

 

1. Jelaskan secara singkat apa 

alasanmu penjernih air perlu dibuat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana caranya agar air menjadi air bersih dan siap 

digunakan untuk keperluan sehari-hari ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 

Jawab : 
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3. Tuliskan laporan hasil percobaanmu! 

 Alat dan bahan :  1.  

 2.  

3.  

4.  

5.  

 Langkah-langkah pelaksanaan : 

1.    

  

2.   

 

3.    

 

4.  
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D.4 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Eksperimen Pertemuan 4 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

 

1. Sebutkan keutungan dari penjernihan air! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan kerugian air yang 

keruh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 

Jawab : 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


81 
 

81 

 

 

3. Tuliskan laporan hasil percobaanmu! 

 Alat dan bahan :  1.  

 2.  

3.  

4.  

5.  

 Langkah-langkah pelaksanaan : 

1.    

  

2.   

 

3.    

 

4.    

 

5.    
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Lampiran E. Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Kelas Kontrol 

 

E.1 Lembar Kerja Kelompok (LKK) Kelas Kontrol Pertemuan 1 

 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Nama Kelompok / kelas : / 

1. ………………………..  ( ) 

2. ………………………...  ( ) 

3. ………………………… ( ) 

4. ………………………… ( ) 

5. ………………………… ( ) 

6. ………………………… ( ) 

 

1. Apa sajakah manfaat air? Sebutkan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan 2 penyebab air menjadi keruh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab : 

Jawab : 
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3. Sebutkan 

manfaat air dalam pertanian! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab :  
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E.2 Lembar Kerja Kelompok (LKK) Kelas Kontrol Pertemuan 2 

 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Nama Kelompok / kelas : / 

1. ………………………… ( ) 

2. ………………………... ( ) 

3. ………………………… ( ) 

4. ………………………… ( ) 

5. ………………………… ( ) 

6. ………………………… ( ) 

 

1. Apa saja kegunaan air dalam kehidupan kita? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengemat air! 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sebutkan bahan-bahan yang dapat digunakan 

untuk menjernihkan air! 

 

 

 

 

Jawab : 

Jawab : 

Jawab :  
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E.3 Lembar Kerja Kelompok (LKK) Kelas Kontrol Pertemuan 3 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Nama Kelompok / kelas : / 

1. ………………………… ( ) 

2. ………………………...  ( ) 

3. ………………………… ( ) 

4. ………………………… ( ) 

5. ………………………… ( ) 

6. ………………………… ( ) 

 

1. Jelaskan secara singkat apa alasanmu penjernih air perlu dibuat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana caranya agar air menjadi air bersih dan siap 

digunakan untuk keperluan sehari-hari ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jelaskan langkah-langkah penjernihan air! 

 

 

 

 

 

F.4 Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Kontrol Pertemuan 4 

 

 

Jawab : 

Jawab : 

Jawab : 
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E.4 Lembar Kerja Siswa  (LKS) Kelas Kontrol Pertemuan 4 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

 

1. Sebutkan keutungan dari penjernihan air! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan kerugian air yang 

keruh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jelaskan secara singkat apa yang dimaksud penjernihan air dengan 

menggunakan bahasamu sendiri! 

 

Jawab : 

Jawab : 

Jawab : 
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Lampiran F. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Pre-test dan Post-test 

 

Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Pre-test dan Post-test 

Mapel/Tema/Subtema /PB : SBdP, IPA/8.  Lingkungan Sahabat Kita/ 1. Manusia dan Lingkungan 

Alokasi Waktu   : 35 menit 

Kelas / Semester  : V / II 

Jumlah soal   : 40 Pilihan Ganda 

Kompetensi Inti   : 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai 

dengan tahap perkembangannya. 
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Kompetensi Dasar  : 1. SBdP : 3.2 Memahami tangga nada 

          4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan music 

   2. IPA   : 3.8 Menganalisi siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta keberlangsungan mahluk 

hidup 

 

                  4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai sumber 

No. Indikator 
Jenjang Kemampuan 

Nomor Soal Bentuk Soal Skor 
C1 C2 C3 C4 

1 Mengidentifikasi pemanfaatan air 

    3, 33, 30, 19, 27, 34 Objektif 1 

    15, 35, 17, 11, 18, 32 Objektif 1 

    18, 23, 12 Objektif 1 

    22, 28, 37 Objektif 1 

2 Mengidentifikasi bahan-bahan penjernihan air 

    10, 21, 40 Objektif 1 

    2, 8, 31, 39 Objektif 1 

    13 Objektif 1 

    38 Objektif 1 

3 Cara penjernihan air 

    6 Objektif 1 

    40 Objektif 1 

    7 Objektif 1 

    9 Objektif 1 

4 Penerapan penjernihan air 
    26, 5, 1 Objektif 1 

    16, 36 Objektif 1 

  
    24 Objektif 1 

    14, 4 Objektif 1 

5 Pencemaran air 
    16 Objektif 1 

    20 Objektif 1 

      28 Objektif 1 
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No. Indikator 
Jenjang Kemampuan 

Nomor Soal Bentuk Soal Skor 
C1 C2 C3 C4 

      25 Objektif 1 

Jumlah Skor 40 

 

Keterangan :        Skor akhir  

Skor Benar :  1 

Skor Salah : 0 
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Lampiran G. Soal Pre-test dan Post-test 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang tepat! 

 

1. Jumlah air di permukaan bumi ini jumlahnya…. 

a. Tetap 

b. Tidak tentu jumlahnya 

c. Bertambah 

d. Berkurang 

 

2. Berikut ini yang bukan merupakan bahan penjernih air, kecuali…. 

a. Telur 

b. Beras 

c. Pasir 

d. Gula 

 

3. Salah satu kegunaan air dalam pertanian adalah…. 

a. Mencuci 

b. Bahan bangunan 

c. Irigasi 

d. Minuman hewan ternak  

 

4. Penebangan pohon di hutan secara besar-besaran dapat berdampak pada…. 

a. Berkurangnya persediaan air tanah 

b. Kebakaran hutan 

c. Meminimalisir terjadinya banjir 

d. Sering terjadinya gempa tektonik 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 
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5. Salah satu tindakan pengematan air adalah…. 

a. Mencuci pakaian setiap hari dalam jumlah sedikit 

b. Mencuci kendaraan rutin setiap hari 

c. Menyirami tanaman dengan air kran 

d. Mematikan kran setelah selesai digunakan 

 

6. Penyaringan merupakan proses…. 

a.  Pemisahan air dengan partikel padat 

b. Memisahkan air dengan partikel padat 

c. Penyerapan bahan-bahan tertentu yang terlalut di dalam air 

d. Penangkapan ion-ion yang terdapat di dalam air 

 

7.   Berikut ini adalah fungsi alat penjernihan air, kecuali…. 

a. Meningkatkan kualitas kejernihan air 

b. Memisahkan kotoran yang terlarut dalam air kotor 

c. Menghilangkan bakteri yang terlarut dalam air kotor 

d. Menambah bakteri dan kotoran pada air yang disaring 

 

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar di atas merupakan bahan penjernih air yaitu…. 

a. Jerami 

b. Ijuk 

c. Pasir 

d. Kerikil 
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9. Bagaimana urutan bahan penyaring air pada alat penjernihan air…. 

a. Kerikil – pasir – ijuk – kapas 

b. Kerikil – ijuk – pasir – kapas 

c. Kerikil – pasir – kapas – ijuk 

d. Kerikil – ijuk – pasir – kapas 

 

10. Kapas dalam proses penyaringan berfungsi untuk…. 

a.   Meloloskan kotoran yang terdapat pada air 

b.   Menambah bakteri dan kotoran yang terdapat pada air 

c. Menyerap endapan-endapan yang terdapat pada air yang keruh 

d. Menambah oksigen dalam air 

 

11. Ciri-ciri air bersih adalah…. 

a. Tidak berbau 

b. Tidak berwarna 

c. Tidak berasa 

d. a, b, c dan c benar 

 

12. Air yang ditampung dalam waduk sebagai sarana pembangki lisrik yang 

disebut…. 

a. PLTU 

b. PLTG 

c. PLN 

d. PLTA 

 

13. Bahan-bahan di bawah ini yang dapat digunakan untuk menjernihkan air 

kecuali…. 

a. Ijuk 

b. Plastik 

c. Pasir 

d. Kapas 
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14. Mengapa perjernihan air perlu dilakukan…. 

a. Untuk menjernihkan air yang keruh/kotor 

b. Untuk menambah bakteri pada air 

c. Untuk mengurangi jumlah air 

d. Untuk menambah kotoran pada air 

 

15. Salah satu manfaat air bagi tumbuhan adalah…. 

a.  Proses penyuburan tanah  

b.  Agar tumbuhan menjadi lagi 

c. Agar tetap hidup dan proses fotosintesis 

d. Agar tumbunhan menjadi mati 

 

16. Dampak dari air yang keruh/kotor bagi kehidupan kecuali…. 

a. Kekurangan air bersih untuk memasak 

b. Kekurangan air bersih untuk minum 

c. Tumbuhan banyak yang mati 

d. Tumbunhan menjadi subur 

 

17. Salah satu manfaat air bagi tubuh adalah…. 

a. Untuk mentrasportasikan mineral, vitamin, protein, dan zat gizi 

lainnya ke seluruh tubuh. 

b. Sebagai proses fotosintesis 

c. Sebagai penyubur tanah 

d. Sebagai asupan makanan  

 

18.   Perbuatan yang tidak mencerminkan perilaku hemat air adalah…. 

a. Menutup kran setelah digunakan 

b. Menyiram tanaman dengan bekas cucian 

c. Mencuci kendaraan setiap hari 

d. Mencuci kendaraan jika kotor 
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19. Air selalu mengalir ke tempat yang…. 

a. Tinggi 

b.  Datar  

c. Rendah 

d. Rata  

 

20. Alasan sumber-sumber air menjadi kotor, kecuali.... 

a. Curah hujan yang tinggi 

b. Membuang sampah di sungai 

c. Banyaknya pemukiman di dekat sungai 

d. Limbah oabrik yang dibuang ke sungai 

 

21. Bahan penjernih air yang bukan dari bahan alami adalah…. 

a. Ijuk 

b. Kerikil 

c. Pasir 

d. Tawas 

 

22. Kehidupan sehari-hari dalam penggunaan air untuk mencuci, mandi 

masak, dan lain-lain harus…. 

a. Boros 

b. Hemat 

c. Seenaknya 

d. Berlebihan  

 

23. Makhluk hidup sangat membutuhkan air, karena air merupakan sumber 

dari…. 

a. Kehidupan 

b. Kematian 

c. Kekacauan 

d. Kebanjiran 
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24. Hal yang dapat dilakukan agar air keruh dapat digunakan kembali untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah…. 

a. Mencuci baju di sungai 

b. Melakukan penjernihan air 

c. Membiarkan air keruh sampai jernih sendiri 

d. Membuang sampah ke sungai 

 

25. Manakah kegiatan berikut yang dapat menimbulkan pencemaran pada 

air…. 

a. Membuang sampah atau limbah ke sungai 

b. Membakar sampah yang sudah menumpuk 

c. Memakai bahan-bahan kimia untuk membersihkan air 

d. Mengurangi pemakain bahan bakar fosil 

 

26. Berikut ini adalah fungsi alat penjernih air, kecuali…. 

a. Meningkatkan kualitas kejernihan air 

b. Memisahkan kotoran yang terlarut dalam air kotor 

c. Menghilangkan bakteri yang terlarut dalam air kotor 

d. Menambah bakteri dan kotoran pada air yang disaring 

 

27. Air di permukaan bumi selalu tersedia karena adanya…. 

a. Sungai  

b. Lautan  

c. Daur air 

d. Danau  

 

28. Kurangnya cadangan air dapat diatasi dengan cara…. 

a. Penghijauan kembali huta gundul 

b. Penggalian sungai sedalam mungkin 

c. Pembuatan irigasi sebanyak mungkin 

d. Perluasan lahan pertanian 
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29. Berikut ini sumber mata air yang layak untuk di konsumsi adalah…. 

a. Air hujan dan air got 

b. Air sumur dan air pegunungan 

c. Air sumur dan limbah industry 

d. Air limbah dan air got 

 

30. Air digunakan untuk mandi, mencuci sayuran. Hal tersebut menunjukkan 

fungsi air sebagai…. 

a. Peluruh 

b. Pengotor 

c. Pelarut 

d. Pembersih  

 

31. Pasir dalam proses penjernihan air berfungsi untuk…. 

a. Mengendapkan kotoran 

b. Menyerap partikel yang lebih kecil 

c. Menyerap kotoran dan bahan kimia 

d. Menyaring bahan-bahan yang lolos dari bagian atas 

 

32. Berikut ini merupakan manfaat air dalam kehidupan sehari-hari kecuali…. 

a. Mencuci 

b. Mandi 

c. Minum 

d. Mengecat  

 

33. Pembangkit listrik tenaga air disingkat…. 

a. PLTU 

b. PALA 

c. PLTA 

d. PELITA 
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34. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaitu sumber air alami dan buatan. 

Contoh sumber air alami adalah…. 

a. Sumur pompa 

b. Danau 

c. Sumur tradisional 

d. Mata air 

35. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Bahan di atas merupakan bahan penjernih air yaitu…. 

a. Kapas 

b. Pasir 

c. Kelor 

d. Benang 

 

36. Dampak positif dari penjernihan air, kecuali…. 

a. Air menjadi lebih jernih 

b. Menghilangkan bakteri pada air 

c. Menghilangkan kotoran pada air 

d. Air menjadi lebih keruh 

37. Kehidupan sehari-hari air banyak dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Salah satu manfaat air digunakan untuk…. 

a. Bahan makanan 

b. Bahan bangunan 

c. Mencuci 

d. Bermain 
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38. Ijuk dalam proses penjernihan air berfungsi untuk…. 

a. Mengendapkan kotoran 

b. Menyerap partikel yang lebih kecil 

c. Menyerap kotoran dan bahan kimia 

d. Menyaring bahan-bahan yang lolos dari bagian atas 

 

39. Bahan-bahan alami yang dapat digunakan untuk penjernihan air adalah…. 

a. Kerikil dan ijuk 

b. Kaporit dan tawas 

c. Tawas dan ijuk 

d. Pasir dan sabun 

 

40. Berfungsi untuk menyaring partikel yang lolos dari lapisan penyaring 

sebelumnya adalah…. 

a. Ijuk 

b. Kapas 

c. Kerikil 

d. Pasir  
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Lampiran H. Kunci Jawaban Soal Pre-test dan Post-test 

 

1. A      21. D 

2. C      22. B 

3. C      23. A 

4. A      24. B 

5. D      25. A 

6. B      26. D 

7. D      27. C 

8. B      28. A 

9. A      29. B 

10. C      30. D 

11. D      31. B 

12. D      32. D 

13. B      33. C 

14. A      34. D 

15. C      35. A 

16. D      36. D 

17. A      37. C 

18. C      38. D 

19. C      39. A 

20. A      40.  D   

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


100 

 

100 
 

 

Lampiran I. Tabel Uji Validitas
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Lampiran J. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

 

No. 
Nomor 

Soal 

Korelasi 

dengan Faktor 

Korelasi 

dengan Total 

r table 

(N=22) 
Kesimpulan 

1. 1 0,68 0,77 0,31 Valid 

2. 2 0,57 0,84 0,31 Valid 

3. 3 0,82 0,79 0, 31 Valid 

4. 4 0,43 0,22 0, 31 Valid 

5. 5 0,37 0,48 0, 31 Valid 

6. 6 0,75 0,56 0. 31 Valid 

7. 7 0,92 0,77 0, 31 Valid 

8. 8 1,00 0,77 0,31 Valid 

9. 9 0,76 0,84 0, 31 Valid 

10. 10 0,73 0,63 0,31 Valid 

11. 11 0,76 0,81 0,31 Valid 

12. 12 0,92 0,77 0,31 Valid 

13. 13 0,76 0,81 0,31 Valid 

14. 14 0,61 0,53 0,31 Valid 

15. 15 0,45 0,35 0,31 Valid 

16. 16 0,75 0,71 0,31 Valid 

17. 17 0,82 0,79 0,31 Valid 

18. 18 0,49 0,20 0,31 Valid 

19. 19 0,65 0,77 0,31 Valid 

20. 20 0,56 0,56 0,31 Valid 

21. 21 0,28 0,71 0,31 Tidak Valid 

22. 22 1,00 0,77 0,31 Valid 

23. 23 0,44 0,58 0,31 Valid 

24. 24 0,73 0,79 0,31 Valid 

25. 25 0,31 0,16 0,31 Valid 

26. 26 0,49 0,41 0,31 Valid 

27. 27 0,44 0,63 0,31 Valid 

28. 28 0,49 0,32 0,31 Valid 

29. 29 0,85 0,84 0,31 Valid 

30. 30 0,36 0,58 0,31 Valid 

31. 31 0,44 0,36 0,31 Valid 

32. 32 0,14 0,32 0,31 Tidak Valid 

33. 33 0,66 0,58 0,31 Valid 

34. 34 0,09 0,59 0,31 Tidak Valid 

35. 35 0,80 0,84 0,31 Valid 
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No. 
Nomor 

Soal 

Korelasi 

dengan Faktor 

Korelasi 

dengan Total 

r table 

(N=22) 
Kesimpulan 

36. 36 0,81 0,73 0,31 Valid 

37. 37 0,51 0,39 0,31 Valid 

38. 38 0,37 0,09 0,31 Valid 

39. 39 0,55 0,63 0,31 Valid 

40. 40 0,26 0,72 0,31 Tidak Valid 
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Lampiran K. Tabel Uji Reliabilitas 
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Lampiran L. Tabel Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Absen X Y X² Y² XY 

1 15 15 225 225 225 

2 3 1 9 1 3 

3 19 12 361 144 228 

4 8 6 64 36 48 

5 14 8 196 64 112 

6 15 16 225 256 240 

7 1 3 1 9 3 

8 18 14 324 196 252 

9 2 2 4 4 4 

10 13 9 169 81 117 

11 13 16 169 256 208 

12 3 1 9 1 3 

13 13 17 169 289 221 

14 2 4 4 16 8 

15 15 14 225 196 210 

16 16 14 256 196 224 

17 1 4 1 16 4 

18 18 15 324 225 270 

19 2 4 4 16 8 

20 15 14 225 196 210 

21 14 14 196 196 196 

22 2 3 4 9 6 

Jumlah  222 206 3164 2628 2800 

 

rxy   

rxy   
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Lampiran M. Perhitungan Reliabilitas dengan Rumus Split Half 

rxy   

rxy   

rxy   

rxy   

rxy   

rxy  

 

Split Half 

R 11 =  

R 11 =  

R 11 =  

R 11 =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


107 
 

107 
 

Lampiran N. Daftar Selisih Nilai Pre-test dan Post-test 

No 

Absen 

Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

Pre-test Post-test Beda Pre-test Post-test Beda 

1 58 71 13 64 79 15 

2 61 79 18 61 64 3 

3 65 76 11 58 61 3 

4 71 82 11 61 64 3 

5 68 79 11 55 61 6 

6 74 82 8 52 61 9 

7 65 75 10 70 76 6 

8 74 83 9 64 70 6 

9 67 80 13 58 70 12 

10 79 84 5 70 76 6 

11 59 71 12 61 70 9 

12 68 80 12 58 64 6 

13 71 83 12 79 82 3 

14 61 77 16 61 71 10 

15 58 67 9 55 61 6 

16 67 79 12 70 76 6 

17 76 85 9 59 65 6 

18 71 83 12 62 65 3 

19 70 82 12 79 83 4 

20 79 89 10 53 61 8 

21 65 79 14 58 61 3 

22 73 82 9 65 70 5 

23 76 85 9 71 75 4 

24 67 76 9 56 62 6 

25 78 88 10 75 81 6 

26 60 71 11 61 71 10 

Jumlah 1781 2068 287 1636 1800 164 

Rata-

rata 68.50 79.54 11.04 62.92 69.23 6.31 
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Lampiran O. Foto Kegiatan Penelitian  

 

 

Gambar O.1 Pre-test kelas eksperimen 

 

 

Gambar O.2 Pre-test kelas kontrol
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Gambar O.3 Mereview dan menyajikan masalah kelas eksperimen 

 

 

Gambar O.4 Mereview dan menyajikan masalah kelas kontrol 
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Gambar O.5 Siswa menyusun strategi untuk memecahkan masalah kelas 

ekperimen 

 

Gambar O.6 Siswa menyusun strategi untuk memecahkan masalah kelas kontrol 
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Gambar O.7 Siswa menerapkan strategi untuk memecahkan masalah kelas 

eksperimen 

 

Gambar O.8 Siswa menerapkan strategi untuk memecahkan masalah kelas kontrol 
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Gambar O.9 Salah satu penjernihan air  yang telah disusun oleh siswa pada kelas 

eksperimen 

 

 

Gambar O.10 Post-test kelas eksperime
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Gambar O.11 Post-test kelas kontrol 
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Lampiran P. Hasil Pre-test dan Post-test 

P1. Pre-test Kelas Eksperimen (VA) 
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P2. Post-test  Kelas Eksperimen (VA) 
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P3. Pre-test Kelas Kontrol (VB) 
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P4. Post-test  Kelas Kontrol (VB) 
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Lampiran Q. Hasil LKK dan LKS Kelas Eksperimen 

Q1. LKK Kelas Eksperimen 
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Q2. LKS Kelas Eksperimen 
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Lampiran R. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran S. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran T. Biodata Mahasiswa 
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